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Sedangkan dalami-pembaal sar ende ag-tidak jelas jenis
kelaminnya, para ulama membagi kepada dua kondisi berdasarkan pendapat yang

kelaminnya, pemb 1’&
Islam.

lebih tepat. Kondisi pertama yaitu apabila jenis kelaminnya bisa diketahui setelah
ia dewasa, maka mereka mendapatkan bagian yang paling sedikit di antara bagian
laki - laki dan perempuan. Adapaun kondisi yang kedua, apabila jenis kelaminnya
tidak bisa diketahui sama sekali baik pada waktu kecil atau setelah dewasa, dalam
hal ini mereka mendapatkan setengah bagian laki laki dan setengah bagian

perempuan.



